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ABSTRAK

Gadget adalah salah satu benda yang dapat mengubah dunia, begitupun dengan dampak yang ada pada benda
tersebut terutama pada anak-anak di masa pandemic seperti sekarang ini yang pada dasarnya rentan dan mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang baru, maka dari itu penulis ingin meneliti terkait dengan hal tersebut. Dengan
tujuan untuk memperoleh sebuah pemahaman sehingga anak mendapat didikan yang lebih baik dari orang tua.
Tidak kalah penting juga peranan orang tua dalam mendidik anak yang sangat penting terhadap tumbuh
kembang anak. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan studi kasus yang ada di
lapangan. Penelitian yang telah dilakukan pada anak usia 3 tahun berawal dari pemberian gadget oleh
orangtuanya tujuannya agar anak tidak rewel sebab kedua orang tuanya sibuk bekerja, namun hal itu yang
menjadi ketergantungan anak hingga sekarang dan akhirnya berdampak pada anak yang memang seharusnya
bisa menyesuaikan dengan usia perkembangannya, namun karena pengaruh gadget itu anak justru mengalami
ketelambatan dalam hal perkembangannya.

Kata kunci: Gadget, Anak, Pandemic Covid

PENDAHULUAN

Di awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu corona
virus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya di sebut corona virus disease 2019 (COVID-
19). Di ketahui asal mula virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir
desember 2019. Sampai saat ini sudah dipastikan terdapat 65 negara yang telah terjangkit
virus satu ini. (Data WHO, 1 Maret 2020) (PDPI, 2020).

Termasuk di Indonesia pun sampai saat ini terinfeksi 2 orang . angka kematian
mencapai 3.087 atau 2,3 % dengan angka kesembuhan 45.726 orang. Terbukti pasien
konfirmasi covid-19 di Indonesia berawal darisuatu acara di Jakarta di mana penderita kontak
dengan warga asing (WNA) asal Jepang yang tinggal di Malaysia. Setelah pertemuan tersebut
penderita mengeluhkan demam, batuk dansesak nafas (WHO, 2020).

Menurut WHO Di antara beberapa faktor penyebab adanya pandemic vyaitu
munculnya penyakit baru pada populasi, agen menginfeksi manusia dan menyebabkan
penyakit serius, dan agen menyebar dengan muda dan berkelanjutan diantara manusia. Dan
virus korona ini menyebar lewat lendir (droplet) manusia positif cobid-19 ke manusia
negative covid-19. Lendir itu terciprat saat manusia positif covid-19 bersin, batuk, atau
berbicara kemudian terkena orang lain yang negatif.

Pada penelitian terdahulu tentang pengaruh Gadget terhadap akhlak anak dalam studi
kasus di TK Elektrina Kertapati Palembang, Dampak dari teknologi khususnya Gadget
terhadap pembentukan kepribadian anak antara lain anak akan menjadi lebih pemalas,
kurangnya rasa percaya diri pada anak, berkurangnya kemampuan berkomunikasi anak, anak
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akan lebih tertutup (introvert), ketergantungan anak untuk terus bermain Gadget, dan dampak
negatif yang paling berbahaya adalah anak dengan bebas dapat mengakses situs-situs dewasa
di internet yang dapat merusak moral anak.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengertian anak usia dini
(lingkup usia), Aspek perkembangan pada anak-anak, Tugas perkembangan pada usia anak,
Faktor penyebab adanya covid 19, Dampak pandemic covid 19, Anjuran di masa pandemic,
pengertian gadget, Manfaat gadget, Pengaruh gadget, Dampak gadget pada anak-anak.

Manfaat penelitian ini mencakup dua aspek yaitu, manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Manfaat teoritis yaitu sumbangsih ilmu memberikan pengetahuan dan khazanah
keilmuan kepada seluruh elemen pendidikan siswa, mahasiswa, guru dan lain-lain. Dan
manfaat praktis yaitu Untuk para orang tua/ masyarakat umum, Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan menjadi sebuah perhatian bagi orang para orang tua yang paling urgent sebab
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Untuk mahasiswa, Dengan penelitian ini dapat
diketahui dari adanya dampak

METODE PENELITIAN

Beberapa metode dalam penelitian ini yaitu: Pendekatan penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, dimana objek penelitian berdasarkan subjeknya yang diteliti. Objek
penelitian ini adalah anak-anak dengan tingkatan pendidikan dengan sample dari paud sampai
dengan sd. Ruang lingkup penelitian ini mencakup usia anak-anak di desa karangbandung
kecamatan ketanggungan kabupaten brebes. Instrument pengumpul data ini dengan
menggunakan metode wawancara kepada pihak orang tua ataupun keluarga.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptifdengan
menggunakan studi kasus. Studi kasus adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah
dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan
berbagai sumber informasi. Penelitian inidibatasi oleh waktu dan tempa, dan kasus yang
dipelajari berupa program, peristiwa, aktivitas atau individu.

Pada penelitian yang penulis ambilialah menggunakan studi kasus tentang individu, dimana
obyek yang diteliti itu terkait individu sendiri baik dari perilaku, habbit dan lain lain
mengenai gadget. Teknik pengumpulan data ini di antaranya yaitu:

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam vyaitu proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan
informan dengan atau tanpa pedoman wawancara, di mana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relative sama.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi kepada orang secara langsung
terkait adanya penggunaan gadget pada anak-anak. Observasi yaitu pengukuran berdasarkan
identitas dari suatu objek. Observasi ini dilakukan dengan mengamati objek secara langsung
untuk mengetahui perilaku-perilaku yang ditimbulkan selama bergelut dengan gadget.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada gambar di atas adalah dokumentasi anak yang menjadi objek penelitian penulis.
Anak bernama M. Azzam firmansyah (3), alamat Desa Karangbandung, Ketanggungan,
Brebes. Dari pasangan bapak Hari Firmansyah dan Ibu Maria Ulfah

Pada penelitian ini menghasilkan, bahwa dari observasi yang telah dilakukan pada
anak usia 3 tahun ini berawal dari pemberian gadget oleh orang tuanya sejak masih dini
tujuannya agar anak tidak rewel sebab orang tuanya bekerja, tapi ternyata itu adalah salah
kaprah didikan orang tua yang akhirnya berdampak pada anak yang memang seharusnya bisa
menyesuaikan dengan usia perkembangannya, namun karena pengaruh gadget itu anak malah
mengalami ketelambatan dalam hal perkembangannya.

Setelah dilakukan wawancara kepada orang tua anak mengenai perkembangan
ataupun segala sesuatu terkait gadget memang banyak beberapa aspek yang terganggu seperti
aspek fisik dan psikis. Aspek fisik seperti tumbuh kembang anak, di mana dalam hal ini anak
memang mengalami keterlambatan dalam hal bericara, ketika anak seusianya sudah lancar
dalam berbicara akan tetapi dia belum lancar.

Pada aspek psikisnya anak menjadi introvert, tidak mau bergaul dengan kawan
dilingkungannya. Seolah tidak bisa jauh dari telephone genggamnya, anak sudah sibukkan
dengan dunia mayanya. Kemudian anak menjadi agresif, mudah marah, yang berakibat anak
bisa memberontak. Selain itu juga anak menjadi nakal ketika bermain dengan teman-teman
sebayanya..

Lain halnya ketika diberikan gadget sesukanya, anak akan diam, dan sibuk dengan
genggamannya, hingga tidak peduli pada orang yang berada disekitarnya. Anak menjadi cuek
dan acuh tak acuh terhadap lingkungannya .sekalipun dengan orang-orang terdekatnya.

Pengaruh lingkungan juga memang sangat mempengaruhi dari perlaku anak. Anak
yang tinggal di tempat yang notabenenya memang jarang berinteraksi sosial dengan orang-
orang yang dilingkungannya juga berdampak kepada anak tersebut.memang tidak selamanya
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mengurung diri di rumah, tetapi ada kalanya juga anak bermain dengan teman-temannya,
namun sangt kecil sekali perbandingannya. Sebab lebih banyak bermain sendiri dapi pada
dengan kawan-kawan dilingkungannya.

Ketika dilihat dari segi pengawasan orang tua, anak memang kurang begitu di awasi
sebab orang tua sibuk bekerja sehingga terkadang anak di rumah bersama mbahnya. Jadi
alternative agar anak menjadi anteng ketikaditinggal orang tua yaitu dengan gadget. Memang
berdampak cukup fatal ketika anak terlalu dibiarkan asyik dengan gadgetnya tanpa ada
batasan waktu yang diberikan oleh orang tua.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh orang tua anak vyaitu dengan sekali-kali
mengamankan gadget yang kemudian anak diajak bermain dengan mainanedukasi, entah itu
dari huruf, angka dan yang lainnya. Sehingga sedikit demi sedikit ada pengurangan terhadap
penggunaan gadget dalam sehari-harinya. Selain itu juga anak sudah mulai diberikan ilmu-
ilmu agama mulai dari yang terendah,anak diajarkan mengaji agar kelak dewasa sudah paham
tentang ilmu agama.

Pembahasan mengenai komunikasi orang tua terhadap anak dalam mencegah dampak
negatif Gadget, bisa diambil kesimpulan tentang pengaruh Gadget terhadap akhlak anak
dalam studi kasus di TK Elektrina Kertapati Palembang, Dampak dari teknologi
khususnya Gadget terhadap pembentukan kepribadian anak antara lain anak akan menjadi
lebih pemalas, kurangnya rasa percaya diri pada anak, berkurangnya kemampuan
berkomunikasi anak, anak akan lebih tertutup (introvert), ketergantungan anak untuk terus
bermain Gadget, dan dampak negatif yang paling berbahaya adalah anak dengan bebas dapat
mengakses situs-situs dewasa di internet yang dapat merusak moral anak.

Dalam mengatasi ketergantungan Gadget anak orang tua dapat memberikan
kesibukan kegiatan kepada anakanya, mengganti Gadget dengan alat bermain tradisional,
mengajak anak untuk explore alam yang paling penting yaitu orang tua bisa meluangkan
waktunya untuk bermain dan berkomunikasi dengan anaknya. Sebagai orang tua yang cerdas,
orang tua harus memberikan batasan waktu kepada anaknya untuk bermain Gadget, selalu
mendampingi anak saat bermain Gadget, memberikan pengertian tentang dampak positif dan
negatif teknologi sehingga anak tau mana yang baik dan yang buruk, dan orang tua harus
memantau kegiatan anak setiap harinya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dampak gadget pada anak-
anak berdampak sangat signifikan terhadap kesehatan mental dan kognitifnya. Anak
cenderung menjadi introvert dan susah bergaul dengan teman sebayanya. Juga dalam
kemampuan berbicara cenderung terhambat dan tidak sesuai dengan tugas perkembangan di
usinya. Seharusnya para orang tua bisa lebih bijak dalam mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang dengan semestinya. Juga bisa menggunakan handphone tidak dihadapan anak-
anaknya yang dapat berdampak besar nantinya. Jangan karena keteledoran orang tua anak
yang mengalami dampaknya.
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